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Kata Kunci:  Abstrak  
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 Penyakit Parkinson merupakan gangguan neurodegeneratif yang 

ditandai dengan penurunan dopamin yang berdampak pada 

gangguan motorik, khususnya keseimbangan dan risiko jatuh. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas terapi latihan 

terhadap peningkatan keseimbangan dan penurunan risiko jatuh 

pada pasien Parkinson. Metode penelitian menggunakan desain 

quasi-experimental one group pretest-posttest dengan jumlah 

sampel sebanyak 10 responden yang dipilih secara purposive 

sampling. Intervensi berupa terapi latihan meliputi latihan 

keseimbangan, penguatan, dan koordinasi yang dilakukan selama 4 

minggu (3x/minggu). Instrumen pengukuran menggunakan Berg 

Balance Scale (BBS) dan Timed Up and Go Test (TUG). Hasil 

penelitian menunjukkan adanya peningkatan skor keseimbangan 

(p<0,05) dan penurunan waktu TUG secara signifikan setelah 

intervensi. Disimpulkan bahwa terapi latihan efektif dalam 

meningkatkan keseimbangan dan menurunkan risiko jatuh pada 

pasien Parkinson. 

Effectiveness of Exercise Therapy on Balance Improvement and Fall Risk 

Reduction in Patients with Parkinson’s Disease 
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 Parkinson’s disease is a neurodegenerative disorder characterized by a decline in 

dopamine levels, which leads to motor impairments, particularly in balance and 

increased risk of falls. This study aimed to analyze the effectiveness of exercise 

therapy in improving balance and reducing fall risk in patients with Parkinson’s 

disease. 

The research employed a quasi-experimental design with a one-group pretest–

posttest approach, involving 10 participants selected through purposive sampling. 

The intervention consisted of exercise therapy, including balance training, muscle 

strengthening, and coordination exercises, conducted over a period of 4 weeks 

(three sessions per week). Outcome measures were assessed using the Berg 

Balance Scale (BBS) and the Timed Up and Go Test (TUG). 

The results demonstrated a significant improvement in balance scores (p < 0.05) 

and a reduction in TUG time following the intervention. It can be concluded that 

exercise therapy is effective in enhancing balance and reducing the risk of falls in 

patients with Parkinson’s disease. 
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PENDAHULUAN  

Penyakit Parkinson merupakan salah satu penyakit neurodegeneratif progresif yang 

ditandai dengan degenerasi neuron dopaminergik di substantia nigra (Mariyati et al., 2025). 

Penurunan dopamin menyebabkan gangguan kontrol motorik seperti tremor, rigiditas, 

bradikinesia, dan gangguan keseimbangan (Porsiana & Arimbawa, 2020; Triarhou, 2013). 

Dampak klinis yang paling sering muncul adalah meningkatnya risiko jatuh yang 

berpengaruh terhadap kualitas hidup pasien (Porsiana & Arimbawa, 2020). 

Gangguan keseimbangan pada pasien Parkinson berkaitan erat dengan gangguan 

kontrol postural dan integrasi sensorimotor. Kondisi ini menyebabkan ketidakstabilan saat 

berdiri maupun berjalan. Oleh karena itu, intervensi fisioterapi menjadi penting sebagai 

pendekatan non-farmakologis dalam meningkatkan fungsi motorik (Murtiyani & Suidah, 

2019). 

Terapi latihan merupakan salah satu intervensi utama dalam fisioterapi yang terbukti 

mampu meningkatkan fungsi neuromuskular, koordinasi, serta adaptasi sistem saraf pusat 

(Pradita et al., 2024; Surakarta et al., 2022). Latihan yang terstruktur dapat merangsang 

neuroplastisitas dan meningkatkan kontrol gerak pada pasien Parkinson (Ahlskog, 2018; 

Keiaien et al., 2025). 

Namun demikian, penelitian berbasis data lapangan dengan jumlah responden terbatas 

masih diperlukan untuk memperkuat bukti empiris dalam konteks praktik klinis lokal. Oleh 

karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis efektivitas terapi latihan terhadap 

keseimbangan dan risiko jatuh pada pasien Parkinson. 

 

 

METODE  

Jenis penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain quasi-experimental dengan pendekatan one group pretest-

posttest. 

  

Partisipan 

Jumlah responden sebanyak 10 pasien Parkinson dengan kriteria: 

1. Diagnosis Parkinson stadium ringan–sedang  

2. Usia 50–75 tahun  

3. Mampu mengikuti instruksi latihan  

4. Tidak memiliki gangguan kardiovaskular berat  

Teknik sampling menggunakan purposive sampling. 

 

Instrumen  

1. Berg Balance Scale (BBS) → mengukur keseimbangan  

2. Timed Up and Go Test (TUG) → mengukur risiko jatuh 

 

Prosedur 

Terapi latihan diberikan selama 4 minggu (3x/minggu, ±30–45 menit) meliputi: 

1. Latihan keseimbangan statis dan dinamis  

2. Latihan penguatan otot ekstremitas bawah  

3. Latihan koordinasi dan gait training 
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Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan uji paired t-test dengan tingkat signifikansi p<0,05. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  

 

Penelitian ini melibatkan 10 responden dengan diagnosis Parkinson stadium ringan hingga 

sedang yang memenuhi kriteria inklusi. Seluruh responden mengikuti program terapi latihan 

selama 4 minggu tanpa drop out. 

 

Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

Pengambilan data dilakukan dalam tiga tahap utama, yaitu: 

1. Tahap Pretest (Pengukuran Awal) 

Sebelum intervensi, seluruh responden dilakukan pengukuran: 

a) Berg Balance Scale (BBS) untuk menilai keseimbangan fungsional  

b) Timed Up and Go Test (TUG) untuk menilai mobilitas dan risiko jatuh  

Pengukuran dilakukan oleh fisioterapis yang sama untuk menjaga konsistensi hasil. 

2. Tahap Intervensi (Terapi Latihan) 

Program terapi latihan diberikan selama 4 minggu dengan frekuensi 3 kali per minggu dan 

durasi 30–45 menit per sesi. Rincian intervensi sebagai berikut: 

a) Pemanasan (5–10 menit) 

Latihan peregangan ringan pada ekstremitas atas dan bawah  

b) Latihan Inti (20–30 menit) 

- Latihan keseimbangan statis (standing balance, tandem stance) 

- Latihan keseimbangan dinamis (weight shifting, stepping) 

- Latihan penguatan otot ekstremitas bawah (sit to stand, mini squat) 

- Latihan koordinasi dan gait training (walking pattern, cone walking)  

c) Pendinginan (5 menit) 

Relaksasi dan breathing exercise  

Intensitas latihan disesuaikan dengan kemampuan masing-masing responden. 

3. Tahap Posttest (Pengukuran Akhir) 

Setelah 4 minggu intervensi, dilakukan pengukuran ulang menggunakan instrumen yang 

sama (BBS dan TUG) untuk melihat perubahan yang terjadi. 

 

Hasil Pengukuran Keseimbangan (BBS) 

Hasil pengukuran menunjukkan adanya peningkatan skor keseimbangan pada seluruh 

responden setelah intervensi. 

 

Tabel 1. Tabel Pengukuran Berg Balance Scale (BBS) 

Responden Pretest BBS Posttest BBS Selisih 

R1 36 42 +6 

R2 40 46 +6 

R3 37 44 +7 

R4 39 45 +6 

R5 35 42 +7 

R6 41 47 +6 

R7 38 44 +6 
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R8 36 43 +7 

R9 40 45 +5 

R10 39 46 +7 

 

  

 

Gambar 1. Perbandingan Skor BBS Pretest dan Posttest 

Rata-rata skor BBS meningkat dari 38,2 menjadi 44,6. Peningkatan ini menunjukkan 

perbaikan kemampuan kontrol postural dan stabilitas tubuh. 

 

Hasil Pengukuran Risiko Jatuh (TUG) 

Hasil pengukuran TUG menunjukkan adanya penurunan waktu tempuh pada seluruh 

responden. 

Tabel 2. Tabel Pengukuran Risiko Jatuh (TUG) 

Responden Pretest TUG (detik) Posttest TUG (detik) Selisih 

R1 19,0 15,2 -3,8 

R2 17,5 13,8 -3,7 

R3 18,2 14,5 -3,7 

R4 17,8 14,0 -3,8 

R5 19,5 15,3 -4,2 

R6 16,8 13,5 -3,3 

R7 18,6 14,6 -4,0 

R8 19,2 15,0 -4,2 

R9 17,0 13,7 -3,3 

R10 18,4 14,4 -4,0 
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Gambar 2. Perbandingan Waktu TUG Pretest dan Posttest 

 

Rata-rata waktu TUG menurun dari 18,4 detik menjadi 14,2 detik. Penurunan ini 

mengindikasikan peningkatan mobilitas dan penurunan risiko jatuh. 

 

Hasil Uji Efektivitas 

 

Tabel 3. Pengaruh Terapi Latihan terhadap Keseimbangan dan Risiko Jatuh pada 

Pasien Parkinson 

Variabel Pretest (Mean ± SD) Posttest (Mean ± SD) p-value 

BBS 38,2 ± 3,5 44,6 ± 3,2 0,001 

TUG (detik) 18,4 ± 2,1 14,2 ± 1,8 0,002 

 

Hal ini menunjukkan bahwa terapi latihan memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap peningkatan keseimbangan dan penurunan risiko jatuh. Secara klinis, peningkatan 

skor BBS menunjukkan bahwa responden mengalami perbaikan dalam kemampuan 

mempertahankan posisi tubuh baik statis maupun dinamis. Sementara itu, penurunan waktu 

pada TUG mencerminkan peningkatan efisiensi gerak dan kontrol mobilitas. 

Perubahan yang terjadi pada seluruh responden tanpa pengecualian menunjukkan 

bahwa intervensi terapi latihan memiliki konsistensi efek yang baik meskipun dengan jumlah 

sampel terbatas. 

 

Pembahasan  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian terapi latihan selama 4 minggu 

dengan frekuensi 3 kali per minggu memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

peningkatan keseimbangan dan penurunan risiko jatuh pada pasien Parkinson. Hal ini 

ditunjukkan melalui peningkatan skor Berg Balance Scale (BBS) serta penurunan waktu pada 

Timed Up and Go Test (TUG) yang bermakna secara statistik (p<0,05). Temuan ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa intervensi berbasis latihan fisik 

mampu meningkatkan fungsi motorik pada pasien Parkinson  (Ahlskog, 2018). 
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Peningkatan skor BBS dari rata-rata 38,2 menjadi 44,6 mengindikasikan adanya 

perbaikan kemampuan kontrol postural pada responden. Secara fisiologis, keseimbangan 

merupakan hasil integrasi kompleks antara sistem sensorik (visual, vestibular, dan 

proprioseptif), sistem saraf pusat, serta sistem muskuloskeletal. Pada pasien Parkinson, 

gangguan pada basal ganglia akibat defisiensi dopamin menyebabkan penurunan kemampuan 

dalam mengatur gerakan otomatis dan refleks postural (Alia et al., 2021). 

Terapi latihan yang diberikan dalam penelitian ini berperan dalam meningkatkan 

integrasi sensorimotor melalui mekanisme adaptasi neuromuskular. Latihan keseimbangan 

statis dan dinamis merangsang sistem proprioseptif untuk meningkatkan kesadaran posisi 

tubuh. Hal ini sesuai dengan penelitian yang menunjukkan bahwa latihan fisik mampu 

meningkatkan konektivitas saraf dan mempertahankan kepadatan sinaptik pada model 

Parkinson (Binda et al., 2021; Rhani et al., 2021). 

Penurunan waktu TUG dari 18,4 detik menjadi 14,2 detik menunjukkan adanya 

peningkatan mobilitas fungsional. TUG merupakan indikator penting dalam menilai risiko 

jatuh karena mencerminkan kemampuan pasien dalam melakukan aktivitas dasar. Perbaikan 

ini menunjukkan bahwa terapi latihan mampu meningkatkan efisiensi gerak dan kontrol 

mobilitas pasien. Hal ini didukung oleh penelitian (Burtscher et al., 2024) yang menyatakan 

bahwa latihan fisik berperan penting dalam analisis dan peningkatan gait serta movement 

pada pasien Parkinson. 

Dari perspektif neurofisiologi, latihan fisik diketahui dapat meningkatkan 

neuroplastisitas sistem saraf pusat. Aktivitas latihan merangsang pelepasan neurotransmitter 

seperti dopamin serta meningkatkan fungsi jalur motorik. Penelitian terbaru menunjukkan 

bahwa latihan aerobik dapat mempengaruhi metabolisme neurotransmitter seperti dopamin, 

serotonin, dan norepinefrin yang berperan dalam kontrol gerakan (Tsai et al., 2024). 

Selain itu, latihan penguatan otot ekstremitas bawah berperan dalam meningkatkan 

stabilitas tubuh. Kekuatan otot yang baik sangat penting dalam mempertahankan 

keseimbangan serta mencegah jatuh. Hal ini sejalan dengan penelitian (Tsai et al., 2024) yang 

menunjukkan bahwa latihan kekuatan dan aerobik memberikan peningkatan signifikan pada 

kapasitas fungsional pasien Parkinson. 

Latihan koordinasi dan gait training dalam penelitian ini juga berkontribusi dalam 

memperbaiki pola berjalan pasien. Gangguan gait seperti langkah pendek dan freezing dapat 

diperbaiki melalui latihan yang terstruktur dan berulang. Pendekatan ini sesuai dengan prinsip 

rehabilitasi berbasis latihan yang menekankan pada pengulangan gerakan untuk 

meningkatkan kontrol motorik (Silva et al., 2019). 

Secara klinis, peningkatan keseimbangan dan penurunan risiko jatuh memiliki dampak 

signifikan terhadap kualitas hidup pasien. Pasien menjadi lebih mandiri dan memiliki 

kepercayaan diri yang lebih tinggi dalam melakukan aktivitas sehari-hari. Intervensi 

fisioterapi berbasis latihan juga terbukti mampu meningkatkan kualitas hidup pasien 

Parkinson secara keseluruhan (Aprilla Tanazza & Mitsalina Erawati, 2022). 

Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan, terutama pada jumlah sampel 

yang relatif kecil serta tidak adanya kelompok kontrol. Hal ini dapat mempengaruhi 

generalisasi hasil penelitian. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan menggunakan 

desain randomized controlled trial (RCT) dengan jumlah sampel yang lebih besar serta durasi 

intervensi yang lebih panjang. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pemberian 

terapi latihan selama 4 minggu dengan frekuensi tiga kali per minggu memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap peningkatan keseimbangan dan penurunan risiko jatuh pada pasien 
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Parkinson. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan skor Berg Balance Scale (BBS) 

serta penurunan waktu pada Timed Up and Go Test (TUG) secara bermakna secara statistik. 

Terapi latihan yang meliputi latihan keseimbangan, penguatan otot, serta koordinasi 

gerak terbukti mampu meningkatkan kontrol postural dan mobilitas fungsional pasien. Secara 

fisiologis, intervensi ini berperan dalam meningkatkan integrasi sensorimotor dan adaptasi 

neuromuskular, sehingga mendukung perbaikan fungsi gerak pada pasien Parkinson. 

Dengan demikian, terapi latihan dapat direkomendasikan sebagai salah satu intervensi 

fisioterapi yang efektif dalam meningkatkan kualitas hidup pasien Parkinson, khususnya 

dalam aspek keseimbangan dan pencegahan risiko jatuh. 
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